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Abstrak 

Pembelajaran sejarah erat kaitannya dengan kemampuan siswa dalam mengkonstruk pemahaman dalam 

mengkaji perubahan-perubahan dan nilai nilai yang terkandung pada peristiwa yang terjadi pada masa lalu yang dikaitkan 

dengan kondisi masa saat ini. Permasalahan dikelas sering kali ditemukan kondisi budaya diam dikelas sehingga kurang 

melibatkan peran siswa selama kegiatan pembelajaran. Hal ini menyebabkan pembelajaran berpusat pada guru dan kurang 

melibatkan keaktifan siswa. Penerapan pembelajaran yang dilakukan guru menggunakan model pembelajaran yang masih 
konvensional menyebabkan siswa hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa melakukan aktivitas. Kurangnya keaktifan 

siswa akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Model cooperative tipe question student have dikembangkan untuk 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Keaktifan siswa apabila dikaitkan dengan pembelajaran abad ke-21 sangat 

berpengaruh pada tingkat pemahaman siswa terhadap penjelasan yang telah disampaikan guru. Sehingga diperlukan 

adanya penelitian untuk membuktikan secara empiris bagaimana pengaruh model cooperative tipe question student have 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

model cooperative tipe question student have terhadap hasil belajar siswa dan seberapa besar pengaruhnya. Jenis 

penelitian ini menggunakan pendekatan pre experimental design dengan bentuk one group pretest and posttest design 

dengan sampel XI IPS 3 SMAN 12 Surabaya. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, pemberian 

pretest dan posttest dan angket respon siswa terhadap model pembelajaran cooperative tipe question student have. 

Pengolahan data menggunakan uji normalitas dan uji t Paired Sample Test. Hasil penelitian ditunjukkan sebagai berikut: 
(1) keterlaksanaan model pembelajaran cooperative tipe question student have sebesar 92% dengan kriteria sangat baik. 

(2) Hasil belajar siswa menyatakan belum mencapai ketuntasan AKM 75 yaitu dengan perolehan rata-rata pretest 69,7 

dengan presentase 52,5% dan rata-rata hasil posttest sebesar 82,9 dengan presentase 75% ketuntasan AKM. (3) Respon 

siswa terhadap hasil belajar menunjukkan 83,7% dengan kategori sangat baik. 

 

Kata Kunci: Question Student Have, Hasil Belajar 

 

Abstract 

 

A history lesson is closely related to the student's capability to construct dynamics and values that happened in 

the past and current times. Yet, the problem often found is the lack of student engagement during a history lesson. 

Additionally, a conventional teacher-centric method seen as a standard approach doesn't help build a communicative 
atmosphere in the classroom. It poses a problem because student involvement is one of the aspects of determining grades. 

Thus, a Cooperative Type Question model sought to solve the issue of the lack of communication in the classroom. Student 

involvement in the class associated with 21st-century learning is influential on the level of students' understanding of the 

explanations. As follows, an empirical method to the Cooperative Type Question model is applied as a foundation to 

teach a history lesson and whether it effectively affects the student performance. The methodological approach uses a 

pre-experimental design with one group pre-test and post-test design on XI IPS 3 SMAN 12 Surabaya sample. After that, 

the data collection technique uses the observation method, pre-test and post-test, and a questionnaire at the end of the 

section. Finally, the data processing uses a normality test and a T Paired Sample Test. The result of the test show as 

follows: (1) The implementation of the Cooperative Type Question model has very positive feedback with a 92% value. 

(2) Student learning outcomes stated that they had not achieved AKM 75 completeness before using this method, i.e. 

average pre-test score of 69.7 with a percentage of 52.5% and an average post-test result of 82.9 with a percentage of 
75% complete AKM. (3) Student responses to the learning outcomes questionnaire showed 83.7% in the strongly-agree 

category on the Likert Scale. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran sejarah merupakan pembelajaran 

yangl mampu meningkatkan kemampuanl siswa untukl 

mengkonstruksi pengetahuan terhadap berbagai 

peristiwa sejarah yang terjadi masa kini apabila 

dikaitkan pada peristiwa-peristiwa yang telah terjadi 

pada masa lampau dari topik pembelajaran sejarah.1 

Konsep pembelajaran sejarah tidak terlepas dari tiga 

komponen yakni, konsep waktu, kontituitas dan 

perubahan. Proses pembelajaran sejarah akan 
merangsang siswa untuk berpikir kritis dalam 

mempelajari dan mengkaji perubahan-perubahan yang 

terjadi di lingkungan sekitar, serta membuat siswa sadar 

bahwa dari setiap peristiwa-peristiwa sejarah yang 

terjadi dalam kehidupan terdapat niai-nilai yang 

terkandung didalamnya. 

Proses pembelajaran sejarah apabila 

dihubungkan dengan pembelajaran pada abad ke-21 

tidak terlepas dari pembelajaran interaktif yang 

melibatkan adanya interaksi antara siswa dan guru. 

Dalam Permendikbud no 22 tahun 2016 menegaskan 
bahwa proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 

secara aktif, interaktif dan menyenangkan. Proses 

interaktif antara siswa dan guru salah satunya dapat 

melalui pertanyaan. Pertanyaan mampu menjadi 

jembatan proses interaksi antara guru dengan siswa. 

komunikasi dua arah yang terbentuk antara siswa 

dengan guru dapat membentuk sebuah interaksi 

sehingga keaktifan siswa di kelas dapat diukur dengan 

indikator keberanian bertanya, menjawab dan 

berpendapat.2 

Pembelajaran cooperative salah satu bentuk 

pembelajaraln yalng mengalralh paldal palhalm 
konstruktivisme. Menurut Vygotsky, interaksi yang 

terbentuk antara siswa dengan guru dikelas dibutuhkan 

untuk mengonstruksi pengatahuan siswa. Pembelajaran 

dengan model cooperative akan membentuk interaksi 

dua arah yang  mampu menumbuhkan motivasi dan 

minat belajalr siswa sehingga dapat menunjang 

peningkatan hasil belajar siswa.3Model pembelaljalraln 

cooperative tipe question student merupakan model 

pembelajaran yang memperhatikan keaktifan siswa dan 

untuk mengukur seberapa besar pemahaman siswa 

selama proses pembelajaran melalui pertanyaan yang 
tertulis disebuah kertas.4 Sebagaimana Hartono 

mengungkapkan bahwa Model cooperative tipe 

Question student have ini digunakan untuk mempelajari 

tentang keinginan dan harapan anak didik sebagai dasar 

untuk memaksimalkan potensi yang mereka miliki. 

Metode ini menggunakan sebuah teknik untuk 

mendapatkan partisipasi siswa melalui tulisan, tulisan 

yang dimaksud ialah sebuah pertanyaan.5 

                                                             
1Mohammad naim, Maret 2017, “Upaya Meningkatkan Aktivitas dan 

Hasil Belajar Penerapan Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation Pada Mata Pelajaran 

Sejarah”. Jurnal Pendidikan dan Humaniora. Vol. 5 No. 1, 

hal 75. 
2Eggi G. Ginanjar, dkk.,(2019). ‘’Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Rendahnya Partisipasi Belajar Peserta Didik SMK’’. 

Jurnal of Mechanical Engineering Education, Vol. 6, No. 

2, Desember 2019, hal 211. 

Halsil belaljalr sebalgali bentuk kemalmpualn 

siswa saat sesudah mendapat pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh setelah proses belajar. Hasil 

belajar dapat mempengaruhi tingkah laku siswa 

sehingga mengalami perubahan. Keberhasilan 

pembelajaran dikelas apabila dilihat melalui hasil 

belajar siswa meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. Aspek tersebut dipengaruhi pengalaman 

belajar yang telah didapatkan siswa setelah menerima 

penjelasan materi selalma pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh 

peneliti di SMAN 12 Surabaya, Permasalahan yang 

ditemukan pada poses pembelajaran dikelals tidak lain 

ialalh interalksi satu arah (teacher center). Guru 

memberikan ceramah materi dikelas sedangkan kegiatan 

yang dilakukan siswa hanya mendengarkan guru. Pada 

proses pembelajaran dengan ceramah guru membukal 

pembelajaran denganl salam kemudianl dilanjutkan 

dengalnl ceramah penjelasan materi hingga jam 

pelajaran berakhir. Kondisi yang terlihalt siswa 

menjawab pertanyaan hanya saat ditanya oleh guru 
sehingga siswa terlihat pasif. Sedangkan Kurikulum 

2013 menegaskaln bahwa siswa dituntut lebih aktif 

dibanding guru pada kegiatan pembelajaran dikelas. 

Sehingga metode pembelajaran yang bersifat pasif tidak 

mampu membangkitkan keaktifan siswa karena tidak 

ada interaksi didalamnya. Dengan adanya interaksi 

berupa tanya jawab, siswa dapat mengembangkanl 

kreativitas otaknya danl mengkonstruksi ilmu-ilmu 

pengetahuanl yang didapatkanl dari proses 

pembelajaran sehingga tidak hanya sekedar menerima 

materi dalri guru. Siswa yalng tidak bertanya apabila 

telah menerima suatu ide-ide dan teori yang baru ia 
dapatkan, maka pengetahuan yang didapatkan hanya 

terbatas pada apa yang diterima. Namun ketika siswa 

mampu bertanya dan aktif mempertanyakan ulang 

materi yang telah didapat, penjelasan dan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh lebih luas.6 

Isjoni daln Ismail menegaskan apabila dalam 

pembelajaran dikelals kurang melibatkan peran siswa 

akan memunculkan budaya diam dikelas. Ditinjau dari  

hasil penelitian terhadap rendahnya hasil belajar siswa 

oleh Rahma (2016) berjudul ‘’kesulitan belajarl pada 

matal pelajaran Sejarahl’’ disebabkaln oleh kurangnya 
pembelajaran yang mampu memicu keaktifan siswa 

mengakibatkan pembelajaran masih tergolong pasif.  

Sehingga perlu diterapkan model pembelajaranl yang 

mudah dipahami. Modell pembelajaran yang tepatl 

untuk penunjalng kealktifaln pembelaljalralnl dikelals 

dengaln mengembalngkaln pembelaljalraln cooperaltive 

tipe question student halve yalng dalpalt dikembalngkaln 

untuk mencalpali prestalsi alkaldemik, toleralnsi, menerimal 

3Agus Suprijono. “Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem” 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2016) Hal 74 
4Ibid. hal 127 
5 Wulantari dan Sukardi. 2018. Pengaruh Metode Question Student 

Have Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Sejarah di SMAN Muhammadiyah 2 Palembang. Jurnal 

sejarah dan pembelajaran sejarah. Vol 4 No. 1 
6Wahana, P. (2016). Filsafat Ilmu Pengetahuan. Yogyakarta: Pustaka 

Diamond. 
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keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial 

yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. 7 

Peneliti menjabarkan penelitian terdahulu yang 

relevan sebagai rujukan dan penunjang penelitian serta 

bukti terkait penggunaan model pembelajaran 

cooperative tipe Question Student Have, Penelitian 

pertama yang dilakukan oleh Wulantari dan Sukardi 

yang menyatakan terdapat perbedaan yangl signifikan 

terhadap hasill belajar antaral kelas eksperimenl 

menggunakan metodel Question Student Have dengan 
kelasl kontrol yangl menggunakan metodel ceramah.8 

Kedua, adalah penelitian yang dilakukan oleh I Kadek 

Suteja Putra, dkk. dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa kelas eksperimen memperoleh hasil posttest yang 

lebih tinggi dibandingkan nilai posttest kelas kotrol yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional.9 

Ketiga, penelitian yangl dilakukan olehl Firman 

Aryansyah dalam penelitiannya ditemukan 

permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran 

yakni rendahnya hasill belajar lsiswa. Hal tersebut 

dibuktikanl dari nilai ratal-rata siswal yang tidak 
mencapai KKM. Sehingga perlu diterapkan metode 

question student have terhadap hasil belajarl siswa.10 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Yati Oktavia, 

dkk dalam penelitiannya ditemukan permasalahan 

dalam kegiatan pembelajaran yakni hasil belajarl siswa 

yangl rendah karena metode ceramahl yang digunakanl 

pada kegiatan pembelajaran kurang tepat diterapkan. 

Penelitianl ini menyatakan bahwa terdapat kenaikan 

hasil belajarl siswa melaluil penerapan strategil 

Learning Startl with Al Question. Dari beberapa hasil 

penelitian diatas dapat mendukung penelitian yang akan 

dilakukan terkait penggunaan model cooperative tipe 
question student have terhadap hasil belajar siswa.11 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian terdahulu yaitu penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan model cooperative tipe 

Question Student Have terhadap hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran sejarah peminatan. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu 

dilakukan sebuah  penelitian agar dapat mengetahui danl 

membuktikan secaral sistematis dan empiris mengenai 

pengaruhl dari penerapan model cooperativel tipe 

question student have dalaml pembelajaran sejarahl 
terhadapl hasil belajarl siswa berupal kemampuan 

akademikl dan keterampilan. Untuk itu dilakukan 

penelitian yangl berjudul ”Pengaruhl Model 

Cooperative Tipel Question Studentl Have Terhadap 

Hasill Belajar Siswal pada Matal Pelajaran Sejarah 

Peminatan di SMAN 12 lSurabaya”. Adapun rumusan 

masalah meliputi: (1) Apakah ada pengaruh penggunaan 

model cooperative tipe question student have terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI SMAN 12 Surabaya pada 

                                                             
7Agus Suprijono. Op.cit. Hal 80 
8Loc.cit 
9 I Kadek Suteja Putra, dkk. 2017. ‘’Pengaruh Metode Pembelajaran 

Question Student Have terhadap Hasil Belajar TIK Siswa 

Kelas VIII SMP Neger 1 Seririt.’’ Jurnal Karmapati Vol. 

6 No. 1 
10 Firman Aryansyah. 2021. ‘’Pelaksanaan Question Student Have 

Method Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata 

mata pelajaran sejarah peminatan. Dan (2) Seberapa 

besar pengaruh penggunaan model cooperative tipe 

question student have terhadap hasil belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitialn inil menggunalkaln jenis penelitialnl 

kuantitatif denganl pendekatan eksperimen untuk 

mengetahui adanya pengaruh antara variabel 

independen (X) terhadap variabel (Y). Penelitialn ini 

menggunalkaln bentuk one group pretest alnd posttest 
design.  

Penelitian dilaksanakan di SMAN 12 Surabaya 

yang beralamat Jl.Sememi Kidul No. 1, Kec Benowo, 

Kota Surabaya. Waktu penelitian dilakukan tanggal 11 

Mei sampai tanggal 19 Mei 2022. Populasi terdiri dari 

kelals XI IPS 1, 2, 3 dan 4. Adapun penentuan sampel 

menggunakan teknik non probability sampling dengan 

purposive sampling, yaitu kelas yang memiliki hasil rata 

rata ulangan harian dan ulangan tengah semester yalng 

paling rendalh. Sehingga salmpel pada penelitian ini 

yakni kelas XI IPS 3. 
Adapun bentuk penelitialn ini menggunakan 

satu kelas eksperimen untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran cooperative tipe question student halve 

terhadap halsil belajar siswa. Adapun desain penelitian 

menggunakan one group pretest alnd posttest sebalgali 

berikut: 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2
12

 

Keteralngaln: 

O1:  Pretestl yang diberikaln sebeluml diberi treatment 

menggunakan metode cooperative tipe question studentl 

have untukl meningkaltkan hasill belajar siswal pada 

kelasl eksperimen. 
X:  Treatment berupa penggunaan metode cooperative 

tipe questionl student havel terhadapl hasil belajarl 

siswa. 

O2 :  Posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen 

setelah ditreatment menggunakan metode question 

student have terhadap hasil belajar siswa. 

 Variabel yang digunakan dalam penelitialn ini 

sebagai berikut: 

1. Variabel bebas 

Variabell bebas adalahl variabel yalngl memberikan 

pengaruhl terhadap variabel lalinnya. Variabell bebas 

penelitian inil berupa penggunaan metode cooperative 
tipe question student have. Model Cooperative Tipe 

Question Student Have adalah proses pembelajaran 

yang memperhatikan keaktifan siswa dan untuk 

mengukur seberapa besar pemahaman siswa selama 

proses pembelajaran melalui pertanyaan yang tertulis di 

sebuah kertas. Adapun instrumen pengumpulan data 

Pelajaran Ekonomi Di SMA’’. Jurnal Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Vol 2 No.1  
11 Yati Oktavia, dkk. ‘’Perbandingan Hasil Belajar Dengan 

Menggunakan Strategi Pembelajaran Learning Start With 

A Question dengan A Question Student Have.’’ Jurnal 

Pendidikan Fisika. Vol 6 No.1 
12 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & 

D”(Bandung : Alfabeta) Hal 111 
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pada penelitian ini menggunakan lembar observasi dan 

angket penggunaan model cooperative tipe question 

student halve yalng kemudialn diukur menggunalkaln 

skallal likert dengaln ketentualn 1) Tidak terlihat/Tidak 

tampak (terlaksana) dan 2) Terlihat/tampak (tidak 

terlaksana). 

2. Variabel terikalt 

Variabel terikalt adalah variabel yalng dipengalruhi oleh 

valrialbel bebals. Valrialbel terikalt penelitialn ini yalitu 

halsil belaljalr siswal. Halsill belaljalr merupalkaln bentuk 
kemalmpualn siswal salalt sesudalh mendalpalt pengetalhualn 

dalnl pengallalmaln yalng diperolehl setelalh prosesl 

belaljalr. Aldalpun pengukuraln halsil belaljalr siswal alkaln 

diukur melallui tes dengaln calral membalndingkaln nilali 

pretest dengaln nilali posttest. Selain itu juga dilakukan 

penilaian berdasarkan indikator afektif dan 

psikomotorik. 

Pengumpulaln daltal penelitialn yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini berupal peralngkalt pembelaljalraln 

yalitu, silalbus, RPP (Rencalnal Pelalksalnalaln 

Pembelaljalraln) LKPD (Lembalr Kegialtaln Pesertal 
Didik). Lembalr observalsi keterlalksalnalaln pembelaljalraln 

digunalkaln untuk mendeskripsikaln kegialtaln yalng 

dilalkukaln guru daln siswal yalng sesuali dengaln sintalk 

pembelaljalraln menggunalkaln model cooperaltive tipe 

question student halve. Lembalr penilalialn halsil belaljalr 

bentuk instrumen yalng digunalkaln berupal lembalr butir 

soall pretest daln posttest. Sebelumnyal butir-butir soall 

telalh divallidalsi oleh guru maltal pelaljalraln sejalralh. Butir-

butir soall pretest daln posttest digunalkaln untuk 

mengetalhui alpalkalh aldal pengalruh penggunalaln model 

cooperaltive tipe question student halve terhaldalp halsil 

belaljalr siswal sebelum daln sesudalh dilalksalnalkaln 
pembelaljalraln. Alngket berisi pernyaltalaln-pernyaltalaln 

yalng digunalkaln untuk melihalt respon siswal mengenali 

penggunalaln model cooperaltive tipe question student 

halve yalng diukur menggunalkaln skallal likert.   

Sebelumnyal instrument penelitialn telalh divallidalsi 

oleh guru maltal pelaljalraln sejalralh. Raltal-raltal valliditals 

instrumen dihitung dengaln rumus sebalgali berikut: 

P% = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

Peralngkalt pembelaljalraln daln instrument penelitialn 

dikaltalkaln vallid alpalbilal mencalpali nilali > 61% dengaln 

kriterial balik daln salngalt balik. Aldalpun penilalialn 

valliditals silalbus, RPP, LKPD daln instrument butir soall 

yalkni 1-4 dengaln kriterial (1) kuralng (2) cukup (3) balik 

(4) salngalt balik. Kemudialn perolehaln skor diolalh daln 

disesualikaln dengaln rentalng skor totall sebalgali berikut: 

Talbel 1. Kriterial presentalse valliditals 

Rentalng totall skor Keteralngaln 

0-20% Salngalt kuralng 

21-40% Kuralng 

41-60% Cukup 

                                                             
13 Riduwan. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian Sistem 

Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustaka) Hal 15. 

61-80% Balik 

81-100% Salngalt balik13 

Teknik alnallisis daltal paldal penelitialn ini meliputi 

daltal pengalmaltaln keterlalksalnalaln pembelaljalraln, halsil 

belaljalr secalral tertulis berdalsalrkaln halsil pretest daln 

posttest sertal keterlalksalnalaln penggunalaln model 

cooperaltive tipe question student halve paldal kegialtaln 

pembelaljalraln menggunalkaln alngket respon siswal. 

Alngket yalng digunalkaln telalh diuji valliditals 

menggunalkaln balntualn spss. Aldalpun kriterialnyal 

sebalgali berikut: 

Talbel 2. Kriterial keterlalksalnalaln 

pembelaljalraln 

Presentalse (%) Kaltegori 

0-25% Kuralng 

26-50% Cukup 

51-75% Balik 

76-100% Salngalt Balik 

Alnallisis penilalialn halsil belaljalr menggunalkaln daltal 

pretest daln posttest berupal 25 butir soall. Halsil pretest 

daln posttest dihitung menggunalkaln rumus: 

 

Skor raltal-raltal = 
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100% 

 

Keteralngaln: 

Skor raltal-raltal: Nilali raltal-raltal halsil pretest daln 

posttest 

Skor alspek yalng dialmalti: jumlalh seluruh siswal 

Kemudialn daltal pretest daln posttest alkaln dialnallisis 

menggunalkaln uji staltistik. 

Daltal raltal-raltal halsil pretest daln posttest kemudialn 

dialnallisis menggunalkaln uji normallitals untuk 

mengetalhui alpalkalh daltal berdistribusi normall altalu tidalk 

dengaln ketentualn sebalgali berikut: 

a. Jikal signifikalnsi < 0.05 beralrti daltal yalng alkaln diuji 
mempunyali perbedalaln yalng signifikaln dengaln daltal 

normall balku, beralrti daltal tersebut tidalk normall. 

b. Jikal signifikalnsi > 0.05 beralrti tidalk terdalpalt perbedalaln 

yalng signifikaln alntalral daltal yalng alkaln diuji dengaln 

daltal normall balku, beralrti daltal tersebut normall. 

Untuk mengetalhui peningkaltaln halsil belaljalr siswal 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln uji t Paired salmple test 

dengaln balntualn SPSS untuk melihalt perbedalaln raltal-

raltal halsil dalri penelitialn. Rumus yalng digunalkaln 

sebalgali berikut: 

𝑡 =  
𝐷 ̅

𝑆𝐷

√𝑁

 

 

Keteralngaln :  
t  = besalrnyal staltistikal t 

�̅�  = raltal - raltal pretest dan posttest salmpel 

SD = stalndalr devialsi salmpel 

N= jumlalh salmpel14 

14 Agus, Mikha widiyanto. 2013. Statistika Terapan. Konsep dan 

Aplikasi dalam Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi 
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Menalrik kesimpulaln thitung daln ttalbel untuk 

mengetalhui perbedalaln alntalral halsil pretest daln posttest 

signifikaln altalu tidalk dengaln talralf kesallalhaln 5%. 

Pengujialn hipotesis dilalkukaln uji hipotesis dual 

pihalk kalrenal paldal rumusaln hipotesis allternaltif 

menyaltalkaln balhwall penggunalaln model cooperaltive 

tipe Question Student Halve dalpalt meningkaltkaln halsil 

belaljalr siswal kelals XI IPSl SMAl Negeri 12 Suralbalyal. 

Alrtinyal, terdalpalt pengalruh dalri penggunalaln model 

cooperaltive tipe Question Student Halve terhaldalp halsil 
belaljalr siswal dengaln ketentualn Ha diterimal alpalbilal 

menghalsilkaln thitung < ttalbel dengaln talralf signifikalnsi α = 

0.05. Adapun ketentuannya sebagai berikut: 

a. Jikal signifikalnsi < 0.05 beralrti daltal yalng diperoleh 

mempunyali perbedalaln yalng signifikaln, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

b. Jikal signifikalnsi > 0.05 beralrti tidalk terdalpalt perbedalaln 

yalng signifikaln alntalral daltal yang diperoleh maka Ha 

ditolak dan Ho diterima. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 
Penelitialn dilalksalnalkaln di SMAlN 12 

Suralbalyal paldal talnggall 11 Mei salmpali 19 Mei 2022. 

Peneltialn dilalkukaln 4 kalli pertemualn yalkni pertemualn 

pertalmal pemberialn pretest, pertemualn kedual daln ketigal 

peneralpaln model pembelaljalraln cooperaltive tipe 

question student halve daln pertemualn keempalt 

pemberialn posttest.  

Galmbalr 1. Halsil pretest daln posttest kelals 

ekesperimen 

Berdalsalrkaln galmbalr 1 menunjukkaln balhwal 

nilali pretest kelals eksperimen sebalgialn besalr dibalwalh 

stalndalr AlKM dengaln rentalng nilali 45-55 aldal 2 siswal, 

rentalng nilali 60-70 aldal 21 siswal. Sedalngkaln yalng 

malmpu mencalpali AlKM lebih dalri 75 yalkni halnyal 13 

siswal. Rendalhnyal perolehaln nilali siswal terjaldi kalrenal 

pemalhalmaln siswal terbaltals paldal kemalmpualn yalng 

dimiliki talnpal diberi malteri oleh guru. Sehinggal salalt 
menjalwalb soall-soall pretest halalnyal berdalsalrkaln 

pengetalhualn yalng dimiliki siswal. Nilali posttest 

menunjukkaln balhwal sebalnyalk 30 siswal mencalpali 

ketuntalsaln AlKM dengaln rentalng nilali 75-95. 

Sedalngkaln 4 siswal lalinnyal belum mencalpali AlKM 

dengaln rentalng nilali 60-70. Peningkaltaln nilali posttest 

dipengalruhi oleh siswal yalng sudalh menerimal 

penjelalsaln dalri guru daln telalh dilalksalnalkalnnyal 

                                                             
dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo 

pembelaljalraln menggunalkaln model cooperaltive tipe 

question student halve. 

Pelalksalnalaln pembelaljalraln dengaln 

meneralpkaln model cooperaltive tipe question student 

halve dilalksalnalkaln secalral luring/offline didallalm kelals 

sertal menggunalkaln google form untuk mengisi pretest, 

posttest daln alngket respon siswal. sehinggal halsil 

penelitialn yalkni keterlalksalnalaln kegialtaln pembelaljalraln 

dengaln meneralpkaln model cooperaltive tipe question 

student halve, halsil belaljalr berupal nilali pretest daln 
posttest, sertal alngket respon siswal terhaldalp pengalruh 

penggunalaln model cooperaltive tipe question student 

halve paldal maltal pelaljalraln sejalralh. 

 

A. Keterlalksalnalaln Pembelaljalraln Model Cooperaltive 

Tipe Question Student Halve 

Pembelaljalraln dengaln meneralpkaln model 

cooperaltive tipe question student halve dilalksalnalkaln 

dikelals XI IPS 3 paldal halri Kalmis, 12 Mei 2022 pukul 

08.00-09.00 daln kemudialn dilalnjutkaln paldal pertemualn 

kedual paldal halri Ralbu, 18 Mei 2022 pukul 13.00-14.00. 

Pembelaljalraln dilalksalnalkaln secalral luring/offline 

didallalm kelals dengaln allokalsi walktu 2jp x 30 menit 

ditialp pertemualnnyal. Malteri yalng dipelaljalri yalkni 

malteri paldal KD 3.11 Malsal kependudukaln Jepalng di 

Indonesial. Lembalr observalsi digunalkaln untuk melihalt 

kemalmpualn guru daln siswal selalmal pembelaljalraln 

dengaln menggunalkaln model cooperaltive tipe question 

student halve. Aldalpun keterlalksalnalaln pembelaljalraln 

dengaln model cooperaltive tipe question student halve 

ditunjukkaln paldal galmbalr berikut: 

Talbel 3 Halsil observalsi keterlalksalnalaln 

penggunalaln model cooperaltive tipe question 

student halve 

No 
Aspek yang diamati 

Aktivitas Guru Skor 

1 Kegiatan Pendahuluan 8 

2 

Kegiatan Inti 

31 

Orientasi Masalah 

Pengorganisasian peserta didik 

Pembimbingan dan investigasi 

Penyajian hasil diskusi dan presentasi 

Analisis dan evaluasi 

3 Kegiatan Penutup 7 

Tota ll 46 

Skor Ma lximall 50 

Presentase 92% 

Kaltegori 
Salngalt 

Balik 

2

19

11

44
8

18

7

-6

4

14

24

34

45-55 60-70 75-80 85-95 90-95

Ju
m

la
h

 s
is

w
a

Pretest Posttest
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Paldal talbel dialtals menunjukkaln balhwal 

kegialtaln guru daln siswal berjallaln salngalt balik sesuali 

dengaln RPP yalng diterapkan sesuai dengan sintak 

pembelajaran model cooperaltive tipe question student 

halve dengaln perolehaln nilali sebesalr 95% dengaln 

kaltegori salngalt balik. 

B. Halsil Belaljalr Siswal 
Perolehaln halsil belaljalr didalpaltkaln dalri nilali 

pretest daln posttest paldal kelals eksperimen. Nilalk 

pretest siswal diperoleh paldal talnggall 11 Mei 2022 daln 

nilali pretest diperoleh talnggall 19 Mei 2022. Sebalraln 

soall pretest daln posttest salmal, nalmun dibedalkaln paldal 

urutaln nomor soall. Soall terdiri dalri 25 butir soall pilihaln 

galndal dengaln jumlalh siswal sebalnyalk 34. Soall 

dikerjalkaln melallui google form didallalm kelals. Nilali 

siswal dinyaltalkaln tuntals alpalbilal memenuhi AlKM 75. 

Berikut merupalkaln halsil uji normallitals daltal pretest daln 

posttest siswal. aldalpun uji normallitals digunalkaln untuk 

menguji alpalkalh daltal yalng didalpalt berdistribusi normall 
altalu tidalk sebalgali berikut: 

Talbel 4 Halsil uji normallitals daltal 

Talbel 4 menunjukkaln halsil nilali signifikalnsi 

Shalpiro-Wilk sebesalr 0,093 sehinggal daltal penelitialn 

lebih besalr dalri talralf signifikaln yalitu α = 0,05. Halsil uji 

tersebut menyaltalkaln balhwal daltal dalpalt digunalkaln 

untuk melalkukaln uji t Paired salmple test kalrenal daltal 

terdistribusi secalral normall. Alrtinyal, syalralt untuk 
melalkukaln uji t paired salmple test telalh terpenuhi. 

Talbel 5 Uji t Paired Sampel Test  

Berdalsalrkaln Talbel 5 didalpaltkaln balhwal besalr 

signifikalnsi sebesalr 0,000 sehinggal 0,000>0,005 malkal 

Hal diteimal yalkni aldal hubungaln alntalral penggunalaln 
model cooperaltive tipe question student halve terhaldalp 

halsil belaljalr siswal. Selalnjutnyal membalndingkaln nilali 

alntalral thitung daln  ttalbel. Diperoleh thitung  sebesalr -9.157 

daln ttalbel sebesalr 1.690 sehinggal thitung < ttalbel malkal 

hipotesis diterimal yalitu aldal pengalruh model 

cooperaltive tipe question student halve  terhaldalp halsil 

belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln sejalralh SMAlN 12 

Suralbalyal. Hall ini menunjukkaln balhwal alntalral nilali 

pretest daln posttest paldal kelals eksperimen mengallalmi 

peningkaltaln. Uji t Paired Sample test yang digunakan 

menghalsilkaln thitung -9.157 yalng diperoleh dalri 
pengolalhaln daltal pretest daln posttest kelals eksperimen 

yalng diuji menggunalkaln alplikalsi SPSS Sehingga dapat 

digambarkan dengan kurva sebagai berikut: 

 

Gambar 2 Kurva Daerah penerimaan Ha 

Hal ini menunjukkan balhwal peneralpaln model 

cooperaltive tipe Question Student Halve salngalt balik daln 

malmpu memberikaln pengalruh yalng positif daln 

signifikaln terhaldalp peningkaltaln halsil belaljalr siswal. 

Dari hasil uji statistik yang diperoleh sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Hartono bahwa model 

cooperative tipe question student have merupakan 
sebuah teknik untuk mendapatkan partisipasi siswa 

melalui tulisan. Hal ini sangat baik digunakan pada 

siswa yang kurang berani mengungkapkan pertanyaan, 

keinginan dan harapanharapannya melalui percakapan. 

Penelitian yang hampir serupa juga pernah 

dilakukan oleh Wulantari dan Sukardi dengan judul ‘’ 
Pengalruh Metode Question Student Halve Terhaldalp 

Halsil Belaljalr Siswal Paldal Maltal Pelaljalraln Sejalralh 

di SMAlN Muhalmmaldiyalh 2 Pallembalng’’ dengan 

hasil yang diperoleh dengan nilai signifikansi sebesar 

0,006 yang menyatakan sama kurang dari 0,05 

sehinggaa Ho ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan dari penerapan metode question student have 

terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen. 

Galmbalr 3 Gralfik Raltal-raltal daln 

Presentalse Halsil Belaljalr Siswa  

 

Berdalsalrkaln Galmbalr 3 dalpalt dilihalt balhwal 
halsil belaljalr siswal mengallalmi peningkaltkaln  mencalpali 

75%. Alkaln tetalpi halsil raltal-raltal belum mencalpali 

indikaltor pembelaljalraln yalkni AlKM 75. Paldal daltal 

prestest raltal-raltal nilali sebesalr 69,7 dengaln presentalse 

52.5% ketuntalsaln AlKM, sedalngkaln daltal posttest 

menujukaln raltal-raltal nilali sebesalr 82,9 dengaln 

presentalse 75% ketuntalsaln AlKM. Sehinggal dalpalt 

dikaltalkaln balhwal hipotesis peneliti diterimal 

dikalrenalkaln halsil belaljalr siswal mengallalmi 

peningkaltaln daln mencalpali indikaltor pembelaljalraln 

yalng sesuali AlKM. Adapun dari aspek afektif pada 

kegiatan pembelajaran ditunjukkan dengan presentase 
sebagai berikut: 
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Tabel 4 Hasil Belajar Pada Aspek Afektif 

dan Psikomotorik  

Indikator 

Presentase 

Pertemuan 

ke-2 

Pertemuan 

ke-3 

Memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan 

guru 

90% 98% 

Menjawab pertanyaan 

guru 

50% 70% 

Mengajukan pertanyaan 

kepada guru 

dan siswa lain 

98% 6% 

Mencatat penjelasan guru 

dan hasil diskusi 

67% 88% 

Memberikan pendapat 

ketika diskusi 

6% 20% 

Mendengarkan pendapat 
teman 

90% 98% 

Memberikan tanggapan - 6% 

Mempresentasikan hasil 

diskusi 

- 100% 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil belajar 

siswa pada aspek afektif. Pada pertemuan kedua 

dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan model 

cooperative tipe question student have. Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan pada kompetensi dasar 3.11 

yakni pada materi masa kependudukan Jepang di 

Indonesia. Pada pertemuan kedua sebanyak 31 siswa 

dengan presentase 90% terlihat memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan guru mengenai topik 

pembelajaran yang disajikan terlihat 3 siswa sedang 
berbicara dengan teman disamping dan dibelakangnya. 

Pada pertemuan kedua mengalami peningkatan 

sebanyak 98% yakni seluruh siswa telah memperhatikan 

guru. Pada indikator yang kedua siswa menjawab 

pertanyaan guru terlihat pada pertemuan kedua saat guru 

memberi apersepsi berupa ‘’Apa yang kalian ketahui 

mengenai gambar di PPT tersebut?’’ Adapun yang 

ditampilkan berupa gambar yang bertuliskan ‘’Gerakan 

3A’’ yang merupakan propaganda Jepang di Indonesia. 

Sebanyak 20 siswa menjawab dengan jawaban yang 

berhubungan dengan gambar dan 14 lainnya ada yang 
berdiam dan menjawab dengan tidak sesuai atau tidak 

berhubungan dengan gambar. Pada indikator 

mengajukan pertanyaan kepada guru dan siswa lain 

sebanyak 3 siswa dengan nomor absensi 01, 21 dan 28 

bertanya kepada guru mengenai penjelasan guru. 

Adapun pertanyaan yang diajukan ialah ‘’Apakah 

Jepang mengalami kesulitan saat memasuki kawasan 

Indonesia?’’, ‘’Jepang dan Belanda saat menjajah 

Indonesia lebih menguntungkan mana?’’ dan ‘’negara 

apa sajakah yang tergabung dalam ABDACOM?.  Pada 

indikator yang keempat yakni pada pertemuan pertama 

terlihat sebanyak 23 siswa mencatat penjelasan guru 
sedangkan 11 lainnya terlihat tidak mencatat dan hanya 

memfoto tulisan guru dipapan tulis.  Pada indikator 

kelima siswa terlihat memberi pendapat ketika diskusi 

bersama temannya. Siswa terlihat membagi tugas 

masing-masing kelompok, ada yang menulis kemudian 

ada yang mencari hasil diskusi. Kemudian pada 

pertemuan ketiga siswa melakukan presentasi kelompok 

dengan kelompoknya masing-masing secara bergantian 

didepan kelas pada indikator ini mencapai presentase 

100% karena seluruh siswa melakukan presentasi hasil 

diskusi kelompoknya didepan kelas secara bergantian 

berdasarkan urutan kelompok. 

C. Respon Siswal Terhaldalp Model Cooperaltive Tipe 

Question Student Halve  
Berdalsalrkaln halsil  penelitialn yalng telalh 

dilalkukaln, respon siswal terhaldalp kegialtaln 

pembelaljalraln menggunalkaln model cooperative tipe 

question student halve terhaldalp halsil belaljalr terdiri dalri 

10 butir pernyaltalaln sebalgali berikut: 

Talbel 6 Ha lsil alngket respon siswal 

No Pernyaltalaln Skor Kaltegori 

1 Pembelaljalraln sejalralh 

dengaln menggunalkaln 

model cooperaltive tipe 

Question Student Halve 

mempermudalh proses 

belaljalr mengaljalr 

80.8% B 

2 Dengaln model 
cooperaltive tipe 

Question Student Halve, 

pembelaljalraln sejalralh 

dikelals teralsal sistemaltis 

daln menyenalngkaln 

85.2% SB 

3 Dengaln model 

cooperaltive tipe 

Question Student Halve 

dalpalt membualt pesertal 

didik berpalrtisipalsi alktif 

dallalm proses kegitaln 

belaljalr mengaljalr 

berlalngsung 

76.4% B 

4 Model cooperaltive tipe 
Question Student Halve 

cocok diteralpkaln paldal 

malteri malsal 

kependudukaln Jepalng di 

Indonesial kalrenal 

terdalpalt pokok-pokok 

permalsallalhaln yalng 

dalpalt dipecalhkaln 

83.8% SB 

5 Model cooperaltive tipe 

Question Student Halve 

dalpalt membualt pesertal 

didik lebih mudalh 
memalhalmi malteri malsal 

kependudukaln Jepalng 

secalral mendallalm 

83.8% SB 

6 Model cooperaltive tipe 

Question Student Halve 

mempermudalh pesertal 

didik memalhalmi 

pengalruh Jepalng paldal 

86.7% SB 
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alspek sociall, ekonomi, 

politik, daln pendidikaln 

paldal malsal 

kependudukaln Jepalng di 

Indonesial 

7 Model cooperaltive tipe 

Question Student Halve 

memudalhkaln untuk 

mengalnallisis kebijalkaln 

daln dalmpalk 

pemerintalhaln Jepalng di 

Indonesial 

81.6% B 

8 Model cooperaltive tipe 
Question Student Halve 

dalpalt memudalhkaln 

pesertal didik untuk 

mengelualrkaln 

pertalnyalaln-pertalnyalaln 

ya lng tidalk malmpu 

dikelualrkaln secalral lisaln 

80.1% B 

9 Model cooperaltive tipe 

Question Student Halve 

dalpalt membalntu psertal 

didik untuk 

mengembalngkaln 
kemalmpualn 

bekerjalsalmal dengaln 

kelompok 

88.9% SB 

10 Guru memfalsilitalsi 

kegialtaln pembelaljalraln 

dengaln balik 

90.4% SB 

Totall Raltal-raltal 83,7% 

Kaltegori 
Salngalt 

Balik 

Berdalsalrkaln 10 butir alngket yalng telalh 

disebalrkaln daln diisi oleh siswal melalui google form 

setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan model 

cooperative tipe question student have diperoleh halsil 

presentalse sebalgali berikut: 

Galmbalr 4 Gralfik presentalse alngket respon siswa 

Berdalsalrkaln Galmbalr 4 menunjukkaln balhwal 

respons siswal terhaldalp peneralpaln model cooperaltive 

tipe question student halve sebesalr 83,7% menunjukkaln 

kaltegori salngalt balik. Sehinggal model cooperaltive tipe 

question student halve cocok diteralpkaln paldal salalt 

pembelaljalraln sejalralh didallalm kelals. 

PENUTUP  

Kesimpulaln 

1. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal hipotesis yalng 

digunalkaln paldal penelitialn ini terbukti yalitu 

terdalpalt pengalruh Penggunalaln model cooperaltive 

tipe Question Student Halve terhaldalp halsil belaljalr 

siswal kelals XI SMAl Negeri 12 Suralbalyal. Halsil uji 
normalitas menghasilkan nilai sig.(2 tailed) sebesar 

0.093 > 0.05. Menurut hasil tersebut menunjukkan data 

yang digunakan telah berdistribusi secara normal. Dari 

tahap uji Paired T-Test yang telah dilakukan 

menghasilkan Thitung sebesar -9.157, kemudian nilai 

sig.(2 Tailed) yang dihasilkan adalah 0,000 < α=0,05. 

Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak. Kesimpulan dari uji Paired T test, sehingga 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

penggunaan model pembelajaran cooperative tipe 

question student have terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran sejarah. 
2. Model cooperaltive tipe question student halve terbukti 

dalpalt membalntu meningkaltkaln halsil belaljalr siswal. 

Besalr kontribusi model cooperaltive tipe question 

student halve mempengalruhi halsil belaljalr siswal yalitu 

berhalsil mengallalmi peningkaltaln halsil belaljalr yalng 

semulal jumlalh siswal yalng mencalpali AlKM halnyal 

32,5% menjaldi 75%. 

 

Salraln 

1. Untuk peneliti selalnjutnyal perlu dilalkukaln penelitialn 

peneralpaln model cooperaltive tipe question student halve 
paldal kompetensi dalsalr lalinnyal. 

2. Balgi guru yalng menggunalkaln model cooperaltive tipe 

question student halve halrus memiliki persialpaln yalng 

sebalik mungkin kalrenal dallalm meneralpkaln model 

pembelaljalraln ini diperlukaln balnyalk walktu, pikiraln daln 

cukup mengurals tenalgal. 

3. Balgi pesertal didik yalng menggunalkaln model 

cooperaltive tipe question student halve halrus 

memalnfalaltkaln sebalik mungkin kesempaltaln untuk 

bertalnyal daln mengikuti instruksi yalng disalmpalikaln 

oleh guru dengaln balik algalr dalpalt menerimal daln 
memalhalmi malteri dengaln malksimall. 
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